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Abstrak

Perkembangan teknologi dan informasi yang semakin Pesat
membawa banyak dampak diberbagai bidang, maraknya teknologi
informasi dan komunikasi telah banyak mengubah gaya hidup
manusia. Semakin berkembanynya teknologi dan informasi mulai dari
alat transportasi sampai dengan alat eketronik menjadikan manusia
semakin mudah dalam menyelesaikan tugasnya, yang kemudian dalam
perkembangannya disebut sebagai era abad 21. Banyak dampak yang
ditimbulkan dengan munculnya abad 21 tidak terkecuali dibidang
pendidikan yang secara umum lebih dikenal dengan istilah Education
Technology The 21st Century atau pendidikan abad 21.

Dampak paling terlihat pada pendidikan karakter yang telah
dilaksanakan diberbagai elemen lembaga pendidikan seperti SD, SMP,
SMA atau yang sederajat. Hal ini terkait dengan pola pikir, pola hidup
dan pola tidak tanduk yang mulai bergeser dari nilai nilai pendidikan
karakter. akibat yang ditimbulkan seperti pergaulan bebas yang
menjerumus kepada perilaku sex bebas, pelecehan sexsual, tidakan
kejahatan, dan masih banyak lagi. Tetapi dari dampak negatif yang
dimunculkan ternyata dengan keberadaan abad 21 ini juga
memberikan banyak pengajaran tentang ilmu pengetahuan dan segala
yang melingkupinya sehingga menjadikan peluang bagi generasi bangas
untuk kreatif dan inovatif. Dari Sejumlah tantangan dan peluang harus
dihadapi peserta didik dan guru agar dapat bertahan dan siap
menghadapi abad pengetahuan di era informasi atau pada abad 21 ini.

Introduction

Ilmu pengetahuan dan teknologi dari tahun ke tahun mengalami perkembangan yang sangat
mencengangkan. hal ini menunjukkan bahwa tingginya peradaban manusia, banyak sekali penemuan-
penemuan baru dibidang teknologi pada dekade trakhir ini. Kecanggihan alat komunikasi yang semakin
memudahkan para penggunanya dalam melakukan pekerjaan sehari-hari seperti munculnya Ipone, android.
perkembangan ini tidak hanya dirasakan oleh bidang teknologi dan informasi saja tetapi juga pada bidang-
bidang yang lain seperti bidang industri, bidang ilmu pengetahuan. tidak terkecuali pada bidang pendidikan,
dalam bidang ini dapat dilihat dari beberapa perubahan sistem kurikulum.

Di indonesia sendiri sudah mengalami banyak sekali pergantian kurikulum, mulai dari tahun 2004
dengan krukulum berbasis kompetensi atau yang lebih dikenal dengan istilah KBK| kemudian ditahun 2006
berganti kurikulum tingkat satuan pendidikan yang dikenal dengan KTSP yang tetap mampu bertahan
samapai saat ini, dan kemudia ditahun 2013 mengalami pergantian kurikulum, yang dikenal dengan istilah
kurikulum 2013 atau K-13. persiapan perubahan dari KTSP ke Kurikulum 2013 menunjukkan kesiapan dari

dunia pendidikan dalam menghadapi berbagai macam tantangan yang akan terjadi dan muncul dalam era

14


mailto:sigitciovi@gmail.com

Sigit Dwi Laksana

modern ini yang lebih dikenal dengan istilah pendidikan abad 21 atau Education Technology The 21st
Century. Ciri-ciri siswa abad 21 adalah memegang kendali, suka dengan banyak pilihan pembelajaran, suka
berkolaborasi, dan pengguna teknologi digital (Arifin & Setiawan, 2020).

Tantangan terbesar yang dihadapi oleh pendidikan adalah masalah karakter peserta didik. yang tidak
hanya terfokus pada peserta didik jenjang SMP atau SMA saja, tetapi juga sudah mulai masuk pada jenjang
SD. Sebagai contoh dampak pendidikan adbad 21 adalah sebagian besar anak SD sudah diberikan
handphone yang canggih, hal ini sangat jauh dari kesan kehidupan anak-anak. Dampak yang mulai terlihat
adalah pesatnya perkembangan teknologi HP yang sudah mulai mengakar ini memberikan dampak yang
positif juga dampak negatif. Tentu dampak positif dari munculnya teknologi adalah semakin mudahnya akses
informasi dan komunikasi, serta transportasi. Sedangkan dampak negatif yang ditimbulkanpun tidak cukup
sedikit, kemajuan teknologi membuat anak menjadi pribadi yang malas, sering merasa bahwa dia memiliki
dunia sendiri, menjadi pribadi anti sosial karena lebih senang berinteraksi dengan HP. Yang kemudian akibat
dari faktor negatif adalah tidak tertanamnya pendidikan karakter.

Pendidikan karakter yang dithamkan di rumah maupun di sekolah sangat penting sekali dan setiap
individu manusia sesungguhnya sudah dibekali oleh Sang Maha Pencipta dengan kepribadian atau akhlak
yang itu dapat menunnjukkan karakter seseorang. Karakter sangat erat kaitannya dengan jiwa, dan jiwa
sangat erat kaitannya dengan pengaruh eksternal atau lingkungan. Perpaduan antara apa yang ada dalam diri
manusia dan pengarauh eksternal akan melahirkan kondisi jiwa yang berbeda-beda antara manusia yang satu
dengan yang lainnya (Baharuddin, 2014: 34). Bila sesuatu yang ada didalam diri manusia (jiwa) bertemu
dengan dunia eksternal yang positif maka tumbuh menjadi jiwa yang positif, sechat, dan kuat. Sebaliknya bila
sesuatu yang ada didalam diri manusia bertemu dengan dunia eksternal yang negatif maka tidak bertumbuh
kembang secara optimal, yang kemudian berkembang menjadi hawa nafsu dan syahwat saja dan akan ada
banyak berbagai perbuatan yang negatif (Baharuddin, 2014: 34).

Sebagian besar kenakalan remaja dipengaruhi oleh lingkungannya, sebagai contoh beberapa survey
yang dilakukan terkait dengan pengaruh lingkungan yaitu penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja, BNN
(Badan Narkotika Nasional) menemukan bahwa pada tahun 2012 sekitar 50-60 persen pengguna narkoba
di Indonesia adalah kalangan remaja yakni kalangan pelajar dan mahasiswa, total seluruh pengguna narkoba
berdasarkan penelitian yang dilakukan BNN dan UI sebanyak 3,8 sampai 4,2 juta (www. detikhealth.com
yang dikutip oleh www.syababindonesia.com, diakses tanggal 12 April 2020). Maka dari itu pendidikan
karakter sangat diperlukan untuk menjawab semua tantangan pendidikan abad 21 yang fokus kepada
teknologi. peserta didik harus dibekali dengan akhlak dan pengetahuan yang cukup, agar nantinya menjadi

pribadi yang unggul dan dapat membanggakan orang tua, bangsa, dan negara.

Method

Jenis penelitian ini adalah penelitian adalah penelitian pustaka (library research).
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Result and Discussion
A. Pentingnya Pendidikan Karakter

Pendidikan dalam UU No. 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang Sisdiknas bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab. salah satu yang menjadi pusat perhatiannya adalah tentang
poin berakhak mulia, yang kemudian pemerintah mencetuskan pendiikan karakter, karena dianggap
banyak sekali hal-hal yang harus di perbaiki dalam karakter bangsa ini.

Pendidikan karakter dimaknai sebagai penanaman nilai-nilai karakter yang meliputi
pembentukan kepribadian manusia menuju kearah yang lebih baik. pendidikan karakter mulai
ditanamkan sedari kecil dari lingkungan keluarga yang merupakan pendidikan yang pertama dan
utama. Dalam lingkup keluarga, seorang anak akan dibentuk karakter atau pola perilaku moralnya oleh
orang tua yang terdiri dari ayah dan ibu (Sigit Dwi Laksana, 2015: 173). Sebelum kemunculan
pendidikan karakter ini, sebenarnya sudah ada sejak zaman Rasulullah SAW, pendidikan karakter pada
zaman Rasulullah lebih dikenal sebagai pendidikan akhlak (a/ farbiyah al-kbulugiyah). Rasulullah sendiri
diutus Allah SWT memang untuk meluruskan dan memperbaiki akhlak yang tercela, sebagaimana pada
hadist yang diriwayatkan oleh Ahmad yang artinya “Sesungguhnya aku hanya diutus untuk
menyempurnakan akhlak yang mulia”.

Hadits di atas menjelaskan bahwa Rasulullah Shalallabn alaibi Wasallams memiliki tujuan dan
tugas yang terpenting yaitu menanamkan dasar akhlak yang mulia dan menyempurnakannya serta
menjelaskan ketinggiannya. Hal ini tentunya menunjukkan urgensi, peran penting agkiyatun nufus atau
pensucian jiwa dan pengaruh besarnya dalam mewujudkan masyarakat Islam yang sesuai dengan
manhaj kenabian (https://muslimah.or.id, diakses tanggal 13 April 2020). Pada zaman nabi bentuk
dari pendidikan karakter yaitu dengan langsung memberikan contoh kongkret, karena menurutbeliau
memberikan contoh nyata jauh lebih memberikan manfaat dan dapat langsung dirasakan dan
diterapkan oleh para sahabat. Konsep pendidikan karakter yang ditanamkan Rasulullah SAW adalah
sebagai berikut.

1. Pertama, bahwa penanaman nilai-nilai karakter itu harus dilandasi dengan sebuah pengetahuan. yang
artinya harus diperkenalkan tetlebih dahulu kepada anak didik sebelum nilai-nilai tersebut
ditanamkan kepadanya (Liliek Channa dalam eprints.uinsby.ac.id, dengan judul “Pendidikan Karakter
dalam perspektif Hadits Nabi SAW”, diakses tanggal 13 April 2020). Pembentukan karakter yang
dilakukan oleh Rasulullah di landasi dan didasari dengan keteladanan, sehingga dapat
menumbuhkan kebaikan bagi dirinya sendiri maupun orang lain. Sebagai contoh tentang kesabaran
Rasulullah shallallabu ,,alaihi wa sallam dan akhlak beliau ketika berbicara dengan orang lain,
sekalipun itu orang kafir. Rasulullah shallallabn ,,alaibi wa sallam tetap mendengarkan dan tidak
memotongnya meskipun beliau tidak menyukai hal tersebut. hal ini mengajarkan bahwa dengan
memberikan contoh yang baik, maka orang lain akan mencoba untuk menerapkannya. hal ini sesuai

dengan firman Allah surat Al- Ahzab, 33: 21 tentang akhlakul karimah Rasulullah yang artinya:
16


https://muslimah.or.id/akhlak-dan-nasehat/10-nasihat-ibnul-qayyim-untuk-bersabar-agar-tidak-terjerumus-dalam-lembah-maksiat.html
https://muslimah.or.id/akhlak-dan-nasehat/10-nasihat-ibnul-qayyim-untuk-bersabar-agar-tidak-terjerumus-dalam-lembah-maksiat.html
https://muslimah.or.id/

Sigit Dwi Laksana

Sesunggubnya telah ada pada (diri) Rasulullah itn suri teladan yang baik bagimn (yaitn) bagi orang yang
mengharap (rabmat) Allab dan (kedatangan) bari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”.

2. Kedua, dalam mengajarkan pendidikan akhlak rasulullah melakukannya secara bertahap, pelan tapi
pasti. seperti contohnya ketika ketika Rasulullah mengajarkan shalat. Rasulullah memerintahkan
anak pada usia 7 tahun sekedar diperintah untuk belajar tentang gerakan-gerakan dalam shalat,
kalau anak tidak mau melaksanakan, maka si anak tidak perlu dipukul, hanya diberikan pengarahan
bahwa shalat itu salah satu tiang agama. tetapi jika sudah mulai beranjak diusia 10 tahun, ketika
anak mulai diperintah untuk shalat, anak tidak mau shalat, maka diperbolehkan untuk memukul
anaknya. makna dari memukul ini berarti memberikan didikan agar anaknya menjadi anak yang
beragama, tetapi memukul disini juga dapat dimaksnai sebagai memukul secara fisik, tetapi pada
bagian yang tidak membahayakan anak dan menyebabkan kesakitan, seperti punggung (Liliek
Channa dalam eprints.uinsby.ac.id, dengan judul “Pendidikan Karakter dalam perspetif Hadjts Nabi
SAW”, diakses tanggal 13 April 2020).

3. Ketiga, Sikap pendidikan akhlak yang ditunjukkan Rasulullah yaitu dengan menanamkan karakter
kenabian yaitu siddiq (jujur), amanah (dapat dipercaya), fabligh (menyampaikan) dan fatonah
(cerdas).hal ini terlihat dari keseharian Rasulullah yang selalu dihiasi dengan indahnya akhlak,
disamping itu Rasulullah juga sangat peduli terhadap anak-anak maupun para perempuan.

Beberapa penjelasan diatas menguatkan kita bahwa penting atau urgennya pendidikan karakter
karena Rasulullah sendiri yang langsung memberikan contoh. Selanjutnya pendidikan karakter juga
telah diajarkan oleh bapak pendidikan nasional kita yaitu Ki Hajar Dewantara. Beliau menjelaskan
bahwa sendi-sendi pendidikan karakter ditopang oleh tiga unsur yaitu “nger#?’, “ngroso”, dan “nglakons”

(Sa’dun Akbar, 2013: 131). Seperti yang dgambarkan berikut:

5/

Tiga unsur yang telah dijelaskan Ki Hajar Dewantara diatas memiliki arti bahwa pendidikan
karakter melibatkan proses Ngert/ atau understanding yaitu membangun pengertian dan pemahaman,
selanjutnya Nglakoni atau action yaitu melakoni nilai yang diinternalisasikan, yang terakhir Ngroso atau
reflection yaitu melakukan refleksi atas apa yang di lakukan (Sa’dun Akbar, 2013: 132). Penjelasan yang
diuraikan Ki Hajar Dewantara sejalan dengan konsep pendidikan akhlak yang di sampaikan oleh KH.
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Abdullah Gymnastiar bahwa manusia memiliki tiga potensi yaitu potensi fisik, potensi akal, dan
potensi hati, dimana potensi hati yaitu akhlak mengendalikan kedua potensi lainnya (Muchlas Samani,

2010: 100).

. Penidikan Abad 21 (Education Technology The 21* Century)

Peradaban di era teknologi dan informasi yang mulai mengubah dunia yang kemudian dikenal
dengan istilah abad 21 atau The 277 Century ini merupakan bentuk dari perkembangan ilmu dan
pengetahuan manusia. bentuk perkembangan yang terjadi dapat kita rasakan di berbagai bidang. yang
paling terlihat adalah pada tiga bidang yaitu bidang teknologi, informasi, serta bidang transportasi.
Dengan teknologi menghubungkan dunia dari ujung barat samapai ujung timur serta menghubungkan
ujung utara sampai ujung selatan, sehingga dunia menjadi tanpa batas.

Dalam bidang informasi, sudah mulai marak dengan adanya media online seperti facebook,
twitter, instagram, BBM. (blackberry messages), whatsapp, dan lain sebagainya menunjukkan bahwa terjadi
perkembangan yang pesat dalam bidang informasi. Kemudahan dalam berkomunikasi walau jarak yang
sangat jauh dapat dilakukan dengan sangat mudah saat ini.

Selanjutnya dalam bidang transportasi, orang semakin dimudhkan untuk melakukan perjalanan
jarak jauh. Bentuk bukti yang lain di bidang transportasi yaitu penemuan alat transportasi yang mobil
yang ramah lingkungan, yaitu menggunakan sumber bahan bakar dari cahaya matahari atau sel surya.
ada beberapa tantangan yang dihada

Perkembangan peradaban teknologi dan informasi serta transportasi bagi umat manusia
banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor, yang salah satunya adalah faktor pendidikan. yang kemudian
dikenal dengan pendidikan abad 21. Pendidikan memainkan perannya dalam merubah pola pikir
semua orang untuk melakukan perubahan dalam hal pembangunan sosial dan ekonomi. UNESCO
sendiri sudah menjelaskan hal tersebut dalam situs resminya yaitu yang berbunyi “The Organization is
committed to a holistic and humanistic vision of quality Education Technology worldwide, the realization of everyone"'s
right to Education Technology and the belief that Education Technology plays a fundamental role in human, social and
economic development” (www.unesco.com, diakses tanggal 14 April 2020). Dimana maksud dari penjelasan
tersebut bahwa UNESCO mempunyai visi untuk menduniakan pendidikan dan memanusiakan
manusia dengan pendidikan, karena mereka beranggapan bahwa pendidikanlah yang mempunyai andil
besar dalam hal pembangunan sosial dan ekonomi

Pendidikan abad 21 berada pada masa pengetahuan (knowledge age) dengan ditandai dengan
terjadinya percepatan dan peningkatan pengetahuan yang luar biasa. Percepatan peningkatan
pengetahuan ini didukung oleh adanya penerapan media informasi dan teknologi digital yang disebut
dengan znformation super highway (Gates, 1996). Percepatan ini sangat cepat dirasakan oleh objek
pendidikan pada lembaga formal maupun informal, yaitu peserta didik.

Di abad ke 21, adanya pendidikan menjadi penting dan mampu menjamin para peserta didik
untuk memiliki beberapa keterampilan seperti berinovasi, keterampilan dalam menggunakan teknologi

dan media informasi, serta dapat bertahan dengan mengandalkan kemampuan dan keterampilan
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kecakapan hidup (%fe skills). Bebrapa ketrampilan tersebut jika dirangkai mampu membentuk sebuah
skema yang unik, yang kemudian dikenal dengan istilah 277 century knowledge-skills rainbow atau pelangi
ketrampilan —ketrampilan abad 21 (Trilling dan Fadel, 2009 yang dikutip oleh Kuntari Eri Murti).
bentuk skemanya yaitu:

21st Century Student Outcomes

and Support Systems

Corm Scliincty - A5
wood 219t Cunnuiry Thames Information

Life s
Career Skilly

. Sumber: www.google.com

Ketrampilan-ketrampilan lain yang perlu diperhatikan dalam pendidikan abad 21 adalah
ketrampilan berfikir kritis, hal ini sesuai dengan penjelasan Rotherdam dan Willingham (2009) bahwa
kesuksesan dari peserta didik tergantung pada kecakapan abad 21 yang meliputi: berfikir kritis,
pemecahan masalah, komunikasi dan kolaborasi. Empat poin diatas semakin menguatkan peserta didik
untuk siap menghadapi segala bentuk tantangan di pendidikan abad 21 yang penuh dengan segala
keudahannya, maka peran dari orang tua dan gurulah yang paling dapat diandalkan. Orang tua sebagai
pendidikan utama bagi anak dan guru sebagai orang tua kedua, dimana keduanya harus dapat saling

melengkapi dan akhirnya anak siap untuk memasuki pendidikan abad 21 dengan segala tantangannya.

. Pendidikan Karakter Dalam Menghadapi Penidikan Abad 21

Abad 21 memberikan pandangan kepada semua masyarakat bahwa manusia menjadi semakin
mudah dalam mengakses segala sesuatunya, baik informasi maupun transportasi. ini mengindikasikan
bahwa akan banyak sekali dampak yang terjadi baik dampak positif maupun negatif. Hal ini
membutuhkan kesiapan dalam menghadapinya, terutama bagi generasi bangsa ini yang lebih khusus
diperuntukkan bagi peserta didik usia sekolah. kenapa seperti itu? karena pada usia sekolah merupakan
masa-masa yang paling rentan bagi peserta didik dalam menemukan jati dirinya. Menurut Jean Piaget
usia sekolah pada anak disebut sebagai fase operasional formal, artinya anak mulai dihadapkan pada
kehdupan baru di lingkungan yang berbeda yaitu di sekolah. Disitu anak bertemu dengan banyak orang
yang usianya sebaya, lebih tua, dan lebih muda dari mereka. Anak akan mulai belajar untuk berinteraksi
dengan lingkungannya dengan cara yang beragam seperti bercanda, berbincang-bincang, dan lainnya

Di sekolah anak akan mulai menemukan jati dirinya. Jati diri merupakan istilah lain dari identtas

diri. Pertanyaan yang sering muncul adalah who am I?. Ini menunjukkan kepada kita untuk mengenali
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diri kita sendiri. Bahkan Socrates mengungkapkan dengan nada impesif yaitu”Kenalilah Dirimu” (Tim
Penulis, 2015: 21). Ungkapan ini sangat sederhana tetapi memiliki makna yang luas dan mendalam
dalam mengidentifikasikan dan mencerminkan tentang pertanyaan yang ada pada diri kita. Ada banyak
cara yang dilakukan oleh anak dalam hal mencari jati dirinya tetapi pada kenyataannya tidak banyak
yang menemukan jati dirinya dengan cara yang benar justru sebagian besar mereka salah dalam
menemukannya dan lebih menjerumus kepada hal-hal yang negatif. Kejadian demi kejadian yang
melibatkan anak sekolah yang sering kita lihat di televisi seperti tawuran pemerkosaan, penculikan
sesama pelajar, sampai dengan melakukan sex bebas.

Mereka menganggap itulah cara mereka dalam mengekspresikan dan cara menemukan jati
dirinya, dengan tawuran misalnya mereka merasa diri mereka kuat dan tidak ada yang berani
melawannya. Seperti apa yang telah penulis jelaskakn di bagian pendahuluan yang sebagian besar
tindak kriminal lebih banyak didominasi oleh para pelajar. Di abad 21 yang akan siap dihadapi ini
sebenarnya sangat memberikan peluang yang besar dalam memperkaya wawasan terutama dari segi
ilmu pengetahuan.

Akses informasi yang semakin mudah diera abad 21 tidak dimanfaatkan dengan baik oleh anak
dalam berinteraksi dengan teman-teman lainnya, justru mereka lebih banyak memanfaatkan media
sosial seperti facebook dan twitter sebagai wadah untukberperilaku negatif. Seperti banyak kasus yang
terjadi akhir-akhir ini yaitu penculikan pelajar yang dilakukan oleh pelajar lainnya dan berujung dengan
pemerkosaan dan pelecehan sexsual. Oleh karena itu cara agar anak tidak terlalu lena dengan fasilitas-
fasilitas yang di berikan di abad 21, membutuhkan penanaman pendidikan karakter (akhlak) yang
sangat kuat utamanya di lingkungan keluarga maupun sekolah. ada beberapa tantangan dan peluang
pendidikan karakter dalam menghadapi abad 21 khususnya dalam bidang pendidikan.

1 Tantangan Pendidikan Karakter di Education Technology The 21t Century
Tantangan yang dihadapi tentu akan jauh lebih berat dari era sebelumnya. Kemudahan di
berbagai aspek menjadikan anak menjadi pribadi yang malas dan kurang bersosialisasi atau bergaul,
jika tidak benar-benar siap dalam menghadapi Education Technology The 217 Century. Pendidikan abad 21
akan muncul yang namanya Budaya Internet dan Cyber Society. Ketika internet telah digunakan dalam
dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan, kemampuannya-pun berkembang luar biasa. Jumlah
pengguna internet/ blogs yang besar dan semakin berkembang, telah mewujudkan budaya
internet/blogs. Oleh karena itu ada anggapan bahwa generasi penddikan Abad-21 tidak boleh gagap
dalam 3 hal, yaitu: gagap teknologi (gaprek), gagap internet (gapnef), dan gagap terhadap block (gap block)
(Mukminan, 2014: 2). Tantangan lain yang siap dihadapi menghadang dalam kemerosotan Pendidikan
karakter anak yaitu:
& Pola hidup dan pola tingkah laku yang mulai menagalami pergeseran merupakan tantangan bagi
pendidikan karakter yang tidak dapat dihindari, dan penanaman pendidikan karakter yang kuat

dapat menanggulangi hal tersebut.

b. Banyaknya contoh kebobrokan moral yang saat ini banyak disorot media baik telavisi maupun
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cetak, terutama moral artis yang makin hari makin parah ikut menjadi tantangan tersendiri, karena

anak akan lebih banyak disuguhkan pada hal- hal tersebut.

C. Kurikulum sekolah mengenai dimasukannya pendidikan akhlak ke dalam setiap mata pelajaran
juga banyak mengalami kendala dan cukup sulit dilakukan. Ini terjadi karena tidak semua guru
dapat mengaplikasikannya ke dalam mata pelajaran lain.

2 Peluang Pendidikan Karakter di Education Technology The 2I* Century

Ada tantangan tentu pasti ada peluangnya. karena sesungguhnya pendidikan di abad 21
dengan segala fasilitas yang diberikannya banyak memberikan peluang jika kita mau berusaha, terutama
pelunag bagi pendidikan karakter. Pendidikan karakter yang saat ini sedang menjadi topik pembahasan
yang sangat hangat memberikan banyak kesempatan dan siap dalam menghadapi Education Technology

The 217 Centnry diantaranya yaitu:

a Pendidikan abad 21 ini memberikan peluang bagi kita untuk memperkuat pendidikan akhlak
dengan menambah keimanan serta ketakwaan dari segala dampak yang akan terjadi di pendidikan
abad 21 ini, dengan berpedoman terhadap al quran dan hadits.

b. Majunya teknologi informasi dan transportasi menjadikan peluang besar bagi kita untuk lebih
kreatif dan berinovasi dengan cara banyak belajar guna untuk mengembangkan ilmu pengetahuan.

C. peluang besar bagi pendidikan karakter untuk merubah pola taindak dan tanduk anak sesuai dengan
pendidikan agama sehingga mejadi manusia yang unggul dan dapat merubah peradaban menjadi
lebih baik.

d. Penanaman Pendidikan agama yang kuat, karena sangat berperan sebagai filter terhadap
kemungkinan timbulnya dampak negatif dari akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi

yang berkembang cepat.

Adanya tantangan dan peluang di pendidikan abda 21 ini diharapkan menjadi barometer kita
dalam menanamkan pendidikan karakter, yang jeas akan banyak sekali tantangan yang dihadapi dunia
pendidikan. Oleh karena itu penting untuk dilakukan bagi pendidik maupun orang tua untuk selalu
mengawasi anak-anak nya, utamanya dalam hal bersikap dan berperilaku. Ditangan anaklah nantinya

generasi ini akan dibawa, apakah bertambah maju dan berkembang baik atau malah menjadi buruk.

Conclusion

Dari beberapa uraian penjelasan yang telah penulis jelaskan diatas menjelaskan bahwa penanaman

pendidikan akhlak sedari dini pada usia sekolah utama untuk anak SD sangatlah penting. perkembngan di

abad 21 yang semakin menjadikan peradaban maju membutuhkan kesiapan yang eksra dalam

menghadapinya. Kenakalan remaja dan tindakan-tindakan negatif lainnya merupakan bukti bahwa

kurangnya kesiapan dalam mengahadapi pendidikan abad 21 ini yang seharusnya memberikan peluang yang

sangat besar bagi generasi penerus untuk mengembangkan pengetahuan. Ada beberapa hal yang

melatarbelakangi kemerosotan moral anak yang wajib kita ketahui sehingga kita mampu menemukan

pemecahan yang terbaik dan membantu dalam penyelesaian masalah tersebut, maka peran dari pendidikan

21



Pentingnya Pendidikan Karakter

karakter dan pendidikan agama sebagai penyaring terhadap kemungkinan timbulnya dampak negatif dari

berkembang pendidikan abad 21 yang semakin cepat.
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